A. Kesimpulan
Tradisi tentang larangan ke kubur kecuali Paskah di Seko Lemo masih dimaknai dalam semangat kepercayaan tradisional (lAluk To Dolo) dan juga sudah dimaknai dalam semangat kekristenan.
Makna yang terkandung dibalik tradisi masyarakat Seko Lemo tentang larangan ke kubur kecuali paskah yaitu untuk menjaga usaha masyarakat agar terhindar dari hamah, menghindari hal-hal yang tidak diingikan dan untuk menjaga kertertiban di masyarakat. Tradisi tersebut merupakan suatu usaha masyarakat untuk menjaga usaha mereka terutama tanaman.
 (
PENUTUP
)
Hubungan kekristenan dengan tradisi tentang larangan ke kubur kecuali paskah yaitu untuk memperingati hari kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Selain itu, tradisi larangan ke kubur kecuali Paskah di Seko Lemo juga mengingatkan kepada masyarakat akan cintah kasih Kristus yang tidak ada taranya dimana Yesus Kritus disalib, mati dan dikuburkan untuk menyelamatkan manusia (Matius 27:32-61).
 (
58
)
1) Kepada masyarakat Seko Lemo diharapkan untuk tetap melestarikan adat tentang larangan ke kubur kecuali paskah sebagai pedoman menciptakan kesejahteraan dalam masyarakat.
2) Tokoh Gereja, tokoh adat dan pemerintah diharapkan supaya terns bekerja sama dalam mengembangkan membina masyarakat agar tetap hidup dalam kesejahteraan bersama.

3) Saran kepada Lembaga Institut agama Kristen Negeri Toraja yang dikenal sebagai suatu lembaga pendidikan agama Kristen agar tetap memberi pemahaman tentang pentingnya teologi kontekstual, sehingga kelak ketika mahasiswa turun lapangan bersama dengan masyarakat mampu mengangkat nilai-nilai luhur yang terkandung dalam adat dan tradisi masyarakat dimana mahasiswa ditempatkan.
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Lemo?
b) Mengapa tradisi tentang larangan ke kubur kecuali Paskah itu masih dilakukan di Seko Lemo sampai pada masa sekarang ini?
c) Apakah tradisi larangan ke kubur kecuali Paskah masih dimaknai dalam semangat kepercayaan tradisional atau sudah dimaknai dalam semangat kekristenan?
d) Apakah makna yang terkandung dalam tradisi masyarakat Seko Lemo tentang larangan ke kubur kecuali Paskah yang masih dilakukan sampai masa sekarang ini?
e) Apahubungannya bagi kekristenan sampai saat ini?
image1.jpeg
L R LT N T ST U AT, (S S te ey




